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ABSTRAK 

      Penyebab yang diproyeksikan dari nilai perusahaan yang bocor adalah pertumbuhan aset, profitabilitas, 
likuiditas, solvabilitas, dan solvabilitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh faktor-faktor 
seperti profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan pertumbuhan aset terhadap nilai bisnis yang tercatat di BEI dan 
terlibat dalam industri real estat antara tahun 2017 dan 2019. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik 
yang dikenal sebagai analisis regresi linier berganda. Variabel pertumbuhan aset memiliki nilai terendah dan 
terbesar, sedangkan variabel profitabilitas dan nilai bisnis memiliki nilai rata-rata dan deviasi standar terendah dan 
tertinggi, menurut hasil statistik deskriptif. Temuan uji asumsi klasik menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi, 
heteroskedastisitas, atau multikolinearitas, dan bahwa penelitian ini berdistribusi normal. Temuan uji hipotesis 
menunjukkan bahwa, sementara likuiditas, solvabilitas, dan pertumbuhan aset tidak memiliki efek yang terlihat pada 
nilai perusahaan selain profitabilitas, profitabilitas dan solvabilitas memiliki pengaruh positif dan likuiditas dan 
pertumbuhan aset memiliki efek negatif. 

Kata Kunci : profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, pertumbuhan aset, nilai  
 

PENDAHULUAN 

       Dinamikai ekonomii, ipolitik, isosial dani iteknologi imempengaruhi daya saing bisnisiiantara 

iperusahaan di iIndonesia ipada iera isekarang iini. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 668 

iperusahaan iyang imencatatkan sahamnya  idi Bursa Efek Indonesia (BEI) sampai akhir tahun 2019 

(https://www.idxchannel.com). Dari 668 iperusahaan itersebut, 62 diantaranyai termasuki idalam ibidang 

iproperti idan ireal iestate (https://www.sahamok.net).  Hal tersebut menunjukkan bahwa bisnis ipada 

sektor iini merupakan bisnis yang sangat menjajikan dan digemari masyarakat Indonesia. Banyak 

perusahaan yang memanfaatkan peluang untuk memasuki sektor bisnis properti dan real estate dengan 

memperluas operasinya. Hal ini dikarenakan banyaknya orang yang memilih untuk menginvestasikan 

uangnya pada bisnis yang berkaitan dengan properti dan real estate, sehingga mendorong berkembangnya 

perusahaan di bidang ini. Apabila pemegang saham mampu memperoleh kemakmuran, yang merupakan 

indikasi nilai perusahaan yang tinggi, maka perusahaan dapat dikatakan telah mencapai kesuksesan  

Ketika suatu perusahaan dijual, nilainya ditentukan sebagai biaya sukarela yang ditanggung oleh 

pembeli potensial (Dewi dan Wirajaya, 2013). iRasio solvabilitas, likuiditas, aktivitas dan provitabilitas 

merupakan perhitungan analisis yang sering digunakan oleh para investor (Harahap, 2008).iSemuai iirasio 

iitu bisai idigunakan iuntuk imengetahui kemampuani perusahaan sehingga dapat menunjukkan pengaruh 

nya terhadap nilai perusahaan.  
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     Menurut Munawir (2010), rasio profitabilitas merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk 

menilai kemampuan suatu usaha dalam menghasilkan laba pada suatu periode tertentu. Perusahaan 

menggunakan rasio likuiditas untuk menilai seberapa baik kinerja mereka dalam memenuhi kewajiban 

langsungnya (Dwi Prastowo, 2011). Di sisi lain, Menurut Kasmir (2014), rasio solvabilitas merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan suatu perusahaan dapat ditunjang oleh 

hutang. 

Menurut penelitian Nurul Khoriyah (2018), perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2014-2016 dan masuk dalam indeks LQ45 mengalami peningkatan nilai karena 

profitabilitasnya. Profitabilitas dan likuiditas, menurut penelitian Anna Fatima (2017), tidak berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap nilai usaha perbankan yang tercatat di BEI selama tahun 2013-2015. 

Pertumbuhan aset juga dipelajari oleh (Wiwin Triyani, Bambang Mahmudi, Abdul Rosyid, 2018); 

kesimpulan mereka menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai bisnis. 

Pertumbuhan aset juga dapat berdampak pada nilai perusahaan. Nilai perusahaan akan dipengaruhi oleh 

pertumbuhan aset yang kuat, yang akan menghasilkan nilai bisnis yang tinggi. Akan ada minat dari calon 

investor, yang akan menaikkan harga saham dan menambah nilai bisnis. 

     Menurut penelitian Nuriyanto (2019), ekspansi aset secara signifikan meningkatkan 

profitabilitas bank umum syariah pada periode 2016-2018. Pada tahun 2018, Wiwin Triyani, Bambang 

Mahmudi, dan Abdul Rosyid melakukan penelitian tentang ekspansi aset. Hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa meskipun pertumbuhan aset meningkatkan profitabilitas, Namun tidak mempunyai 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. Anak Agung Gde Agung Nanda Perwira dan I Gusti Bagus 

Wiksuana (2018) menemukan bahwa profitabilitas dan pertumbuhan aset mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kebijakan dividen dan valuasi perusahaan pada seluruh perusahaan manufaktur 

yang tercatat di BEI pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2016. 

     Beberapa temuan pada penelitian terdahulu yang meneliti variabel nilai perusahaan, 

profitabilitas, likuiditas, solvabilitas dan pertumbuhan aset, imemperlihatkan inilai yangi iberubah-ubah. 

Berdasarkan temuan dan uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

:  

1. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikani idengan inilai perusahaani iproperti idiiBEI?  

2. Apakah likuiditas berpengaruh signifikani dengani inilai perusahaani propertii di BEI? 

3. Apakah solvabilitas berpengaruh signifikani dengani inilai perusahaani propertii diiBEI?  

4. Apakahipertumbuhan aseti berpengaruh signifikani dengani inilai perusahaani propertii diiBEI? 

5. Apakah tingkat profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan pertumbuhan aset bisnis properti yang 

tercatat di BEI memiliki dampak yang substansial terhadap nilai perusahaan? 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menawarkan bukti empiris tentang keberadaan berdasarkan bagaimana 

masalah tersebut dirumuskan: 

1. Terdapat pengaruh profitabilitasi idengan nilaii perusahaani iproperti diiBEI. 

2. Terdapat pengaruh likuiditasi idengan nilaii perusahaani iproperti diiBEI. 

3. Terdapat pengaruh solvabilitasi idengan nilaii perusahaani iproperti diiBEI. 

4. Terdapat pengaruh pertumbuhani iaset dengani nilaii iperusahaan propertii diiBEI. 

5. Dampak faktor-faktor seperti profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan pertumbuhan aset terhadap nilai 

terkini bisnis properti yang tercatat di BEI? 

 

METODE 

Lokasi dan Obyek Penelitian  

Bursa Efek Indonesia merupakan tempat penelitian ini dilakukan. Perusahaan-perusahaan di sektor 

properti yang tercatat di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2017 dan 2019 diteliti dalam penelitian ini.  

  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kuantitatif, sebagaimana dibuktikan oleh fakta 

bahwa data yang digunakan dalam penyelidikan ini mencakup statistik yang diperoleh dari harga saham 

perusahaan dan laporan keuangan. Strategi pengambilan sampel purposif digunakan untuk memilih 

populasi dan sampel untuk penyelidikan ini. Selanjutnya, identifikasi variabel independen dan dependen 

dan hitunglah. Laporan keuangan yang dipublikasikan menyediakan data yang digunakan dalam 

perhitungan. Dengan menggunakan program SPSS, teknik analisis seperti uji asumsi klasik, pengujian 

hipotesis, dan statistik deskriptif digunakan untuk memproses hasil data keuangan. Setelah pemrosesan 

data, kesimpulan dibuat setelah menjelaskan hasilnya.I 

 

Populasi dan Sampel 

     Terdapat 62 perusahaan real estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017 dan 2019 

yang menjadi subjek penelitian ini.  Dari 62 perusahaan properti tersebut, sebanyak 37 perusahaan dipilih 

untuk dijadikan sampel data penelitian. Pemilihan sampel ini menggunakan strategi purposive sampling 

dengan beberapa persyaratan yang sesuai. 

 

Jenis Data dan Sumber Data 

     Data sekunder merupakan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini. Data yang dikumpulkan dari 

berbagai publikasi, buku, makalah, atau karya ilmiah yang relevan dengan penelitian ini dikenal sebagai 
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data sekunder. Laporan keuangan perusahaan real estate yang terdaftar di BEI dan penelitian akademis 

tentang dampak pertumbuhan aset, Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengaruh 

profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas terhadap nilai perusahaan. 

 

 

Metode Pengumpulan Data 

     Metodologi penelitian kepustakaan diterapkan dalam pengumpulan data penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan teknik penelitian kepustakaan karena sumber datanya adalah dokumentasi, khususnya 

laporan keuangan perusahaan properti. Situs web resmi Bursa Efek Indonesia menyediakan data 

perusahaan tersebut.  

 

Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel Dependen 

Variabel terikat, yang juga dikenal sebagai variabel dependen, adalah variabel yang bergantung 

pada atau muncul dari keberadaan faktor independen. Nilai Perusahaan (Y) merupakan variabel dependen 

dalam penelitian ini. Rasio Tobin's Q, yang dapat dihitung menggunakan rumus di bawah ini, adalah 

ukuran yang digunakan dalam penyelidikan ini untuk menentukan nilai perusahaan: 

 

 

Variabel Independen 

Istilah "variabel independen" mengacu pada faktor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen atau bertanggung jawab atas pengaruh tersebut. Solvabilitas (X3), likuiditas (X2), profitabilitas 

(X1), dan pertumbuhan aset (X4) adalah faktor-faktor individual yang dianggap independen dalam 

penyelidikan ini. Dalam lingkup penyelidikan ini, rasio Return On Assets (ROA) digunakan untuk 

mengevaluasi profitabilitas, rasio kas digunakan untuk mengevaluasi likuiditas, rasio utang digunakan 

untuk mengevaluasi solvabilitas, dan metodologi pengukuran terkini digunakan untuk mengevaluasi 

pertumbuhan aset. Indikator variabel independen dapat dihitung menggunakan rumus yang disajikan di 

bawah ini: 



Aktual : Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 

Vol 9, No 1 ( 2024) ; p. 37-46;  http://e-journal.stie-aub.ac.id 
ISSN :  2337-568X (cetak)  

 

 

 41

 

 

Keterangan : TA = Total Aset 

             t   = Tahun laporan Keuangan 

 

Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, uji asumsi konvensional, pengujian hipotesis, dan statistik deskriptif digunakan 

sebagai teknik analisis data. Berbagai jenis pengujian yang termasuk dalam kategori pengujian konsep 

klasik meliputi heteroskedastisitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan normalitas. Sejumlah bentuk 

pengujian hipotesis yang berbeda meliputi uji regresi linier berganda, uji-t, uji-F, dan metrik koefisien 

determinasi (R2). 

 

HASIL PENELITIAN 

Statistik Deskriptif 

     Nilai N sebesar 111. berasal dari ukuran sampel penelitian, yang mencakup 37 bisnis yang data 

keuangannya digunakan selama tiga tahun, dari 2017 hingga 2019.  

     Berdasarkani hasil analisis ideskriptif, rasio profitabilitas memiliki inilai minimun -0,12 terjadi pada 

perusahaan Marga Abhinaya Abadi Tbk. dengan data perhitungan ROA pada tahun 2019 serta inilai 

maximum sebesar 0,83 terjadi pada perusahaan Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk. dengan data 

perhitungan ROA pada tahun 2017. Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, nilai mean (rata-rata) 

rasio profitabilitas sebesar 0,0370 serta standar deviasi sebesar 0,09615. 

     Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rasio likuiditas memiliki nilai minimun 0,004 terjadi pada 

perusahaan Marga Abhinaya Abadi Tbk. Dengan menggunakan data perhitungan rasio kas tahun 2017 

dan 2018, perusahaan City Retail Developments Tbk mengalami nilai maksimum sebesar 5,43 pada tahun 

2019. Nilai mean (rata-rata) rasio likuiditas sebesar 0,7794 dan standar deviasi sebesar 1,07065 

berdasarkan hasil analisis deskriptif. 
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     Berdasarkan hasil penelitian deskriptif, perusahaan Binakarya Jaya Abadi Tbk memiliki rasio 

solvabilitas minimum sebesar 0,02 dengan menggunakan data perhitungan rasio utang tahun 2019. 

Dengan menggunakan data perhitungan rasio utang tahun 2017, perusahaan Perumahan Industri Fajar 

Tbk. memperoleh skor maksimum sebesar 3,23. Nilai rata-rata (average) rasio solvabilitas tersebut adalah 

0,3877 dan standar deviasinya adalah 0,33906, berdasarkan hasil penelitian deskriptif. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test, nilaii signifikasinya 2,785 > 0,05, isehingga 

dapati disimpulkani bahwai datai iyang digunakani terdistribusii inormal.      Berdasarkani ihasil uji 

multikolinieritas yang idiperoleh memberikan hasil  bahwa semua variabel bebas mempunyaii angkai 

itolerance > 0,10 iserta angka VIF < i10,00, sehinggai idapat diartikani bahwai semuai variabeli ipada 

penelitiani iini tidaki iterjadi mulltikolinieritas.      Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan antara variabel independen (profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan 

pertumbuhan aset) dengan variabel dependen (valuasi bisnis). Kemungkinan signifikansi > 0,05 mengarah 

pada kesimpulan bahwa heteroskedastisitas tidak ada. Karena temuan Durbin-Watson berada di antara -2 

dan 2, atau 0,743, uji autokorelasi menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 6 

 

Dengan bantuan Tabel 1, temuan uji regresi linier berganda yang dilakukan untuk penelitian ini 

dapat dirumuskan ke dalam persamaan yang disajikan di bawah ini: 
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Berikut ini adalah interpretasi persamaan regresi linier berganda yang telah disajikan sebelumnya: α = 

0,718 menunjukkan bahwa, dengan asumsi profitabilitas (X1), likuiditas (X2), solvabilitas (X3), dan 

pertumbuhan aset (X4) tetap, maka nilai perusahaan (Y) bernilai positif. 

Terdapat hubungan positif antara variabel Profitabilitas (X1) dan variabel Nilai Bisnis (Y), sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi, yaitu 4,839. Hal ini terjadi jika semua variabel lainnya tetap tidak 

berubah. Dengan kata lain, nilai perusahaan meningkat sebanding dengan semakin tinggi rasio 

profitabilitasnya. 

b₃ = Nilai koefisien regresi sebesar -0,059 menunjukkan bahwa, dengan asumsi semua faktor lain tetap, 

maka variabel Likuiditas (X2) berpengaruh negatif terhadap Nilai usaha (Y). Artinya, semakin rendah 

rasio profitabilitas, maka nilai usaha akan semakin besar. 

b₃ = Nilai koefisien regresi sebesar 0,562 menunjukkan bahwa, dengan asumsi semua faktor lain tetap, 

maka variabel Solvabilitas (X3) berpengaruh positif terhadap Nilai usaha (Y). Dengan kata lain, semakin 

besar rasio solvabilitas, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. 

Variabel pertumbuhan aset (X4) memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan (Y), yang berarti 

bahwa dengan asumsi semua faktor lainnya tetap konstan, maka semakin rendah nilai pertumbuhan aset, 

maka semakin besar pula nilai perusahaan (b4 = Nilai koefisien regresi -0,076). Profitabilitas merupakan 

karakteristik yang paling mempengaruhi nilai perusahaan karena memiliki nilai koefisien regresi tertinggi 

(4,839). 

 

Uji t 

 

     Perhitungan secara parsial,diperoleh nilai signifikasi variabeli Profitabilitas sebesar 0,001i i< i0,05, 

yang artinya Profitablitas berpengaruhi signifikan terhadapi iNilai Perusaahaan. 

     Perhitungan secara parsial,diperoleh nilai signifikasi variabel Likuiditas sebesar 0,603 > i0,05, yang 

artinya  Likuiditasi itidak berpengaruhi isignifikasi terhadap iNilai Perussahaan. 

     Perhitungan secara parsial,diperoleh nilai signifikasi variabel Solvabilitas sebesar 0,185 > i0,05, yang 

berartii Solvabilitas tidaki berpengaruhi signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
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     Perhitungan secara parsial,diperoleh nilai signifikasi variabel Pertumbuhan Aset sebesar 0,500 > i0,05, 

yang iberarti Pertumbuhan Aset tidaki iberpengaruh signifikani terhadapi nilaii iperusahaan. 

 

 

 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

     Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,196i 

atau 19,6%. Sehinggai iberarti bahwai kontribusii yang diberikan ivariabeli independen (Profitabilitas, 

Likuiditas, Solvabilitas dan Pertumbuhan Aset) ikepada variabeli dependeni (Nilaii Perusahaani) 

sebanyaki 19,6% dani 80,4% (isisanyai) dipengaruhii variabeli ilain. 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulanni 

1. ariabel X1 (Profitabilitas) memiliki pengaruh yang cukup besar dan positif terhadap variabel Y (Nilai 

Perusahaan) pada perusahaan properti yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

2. Pada perusahaan properti yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, variabel X2 (Likuiditas) memiliki 

pengaruh yang negatif dan minor terhadap variabel Y (Nilai Perusahaan). 

3. Pada perusahaan properti yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, variabel X3 (Solvabilitas) memiliki 

pengaruh yang sedikit signifikan tetapi positif terhadap variabel Y (Nilai Perusahaan). 

4. Variabel X4 (Pertumbuhan Aset) memiliki pengaruh yang negatif dan dapat diabaikan terhadap 

variabel Y (Nilai Perusahaan) pada perusahaan properti yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

5. Pada perusahaan properti yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, variabel Profitabilitas (X1), 

Likuiditas (X2), Solvabilitas (X3), dan Pertumbuhan Aset (X4) secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang substansial terhadap variabel Nilai Perusahaan (Y). Koefisien determinasi (R2) yang 
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dikoreksi adalah 19,6%, yang sama dengan 0,196. Akibatnya, ini menunjukkan bahwa faktor-faktor 

independen (profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan pertumbuhan aset) berkontribusi 19,6% 

terhadap variabel dependen (nilai perusahaan), sedangkan 80,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel-

variabel yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

 

 

Saran 

Dari pembahasan dan kesimpulan pada penelitian ini,  maka terdapat saran yaitu: 

1. Disarankan untuk menyertakan faktor-faktor lain apabila peneliti lain ingin melakukan 

penelitian dengan judul dan tema yang sama, karena penelitian ini hanya mampu menjelaskan 

19,6% dari keseluruhan penjelasan, sedangkan sisanya 80,4% hanya dapat memberikan 

penjelasan terhadap faktor-faktor tambahan yang tidak termasuk dalam model dan tidak 

ditemukan dalam penelitian ini.  

2. Perlu digunakan teknik-teknik tambahan untuk menyempurnakan penjelasan hasil penelitian 

agar dapat mempermudah perolehan hasil yang lebih baik.. 
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